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ABSTRAK 
Latar Belakang : Diare adalah kehilangan cairan dan elektrolit secara 
berlebihan yang terjadi karena frekuensi satu kali atau lebih buang air 
besar dengan bentuk tinja yang encer atau cair. Rumusan Masalah : 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah 
yang berhubungan dengan pelaksanaan asuhan keperawatan pada 
pasien tersebut, maka penulis menarik rumusan masalah dalam 
Asuhan Keperawatan Pada pasien Gastroentritis Dengan Pemberian 
Terapi Madu. Tujuan : untuk memberikan Asuhan Keperawatan Pada 
pasien Gastroentritis Dengan Pemberian Terapi Madu. Kesimpulan : 
Asuhan keperawatan yang diawali dengan pengkajian secara 
menyeluruh meliputi pengkajian pemeriksaan TTV, pemeriksaan fisik, 
Riwayat Kesehatan dan pemeriksaan penunjang. Berdasarkan 
pemaparan asuhan keperawatan mengenai pelaksanaan pemberian 
terapi madu pada pasien gastroenteritis di Rumah Sakit Tangerang 
dapat disimpulkan bahwa pemberian terapi madu dari hari pertama 
sampai hari ke tiga sudah mengalami perubahan dan terlihat 
efektifitasnya. Intervensi pemberian terapi madu berdasarkan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh banyak peneliti. 
Kata Kunci : Gastroentritis, Diare, Pemberian madu 
 

ABSTRACT 
Background: Diarrhea is excessive loss of fluids and electrolytes that occurs 
due to the frequency of one or more bowel movements in the form of diluted 
or liquid stools. Problem Formulation: Based on the above background, 
problems related to the implementation of nursing care in the patient can be 
formulated, so the author draws the formulation of the problem in Nursing 
Care in Gastroenteritis Patients With Honey Therapy. Objective: to provide 
nursing care in gastroentritis patients with honey therapy. Conclusion: 
Nursing care that begins with a thorough assessment includes the assessment 
of TTV examinations, physical examinations, Health History and supporting 
examinations. Based on the presentation of nursing care regarding the 
implementation of honey therapy for gastroenteritis patients in the upper 
dahlia room of the Tangerang Regency Hospital, it can be concluded that the 
provision of honey therapy from the first day to the third day has changed and 
its effectiveness can be seen. Honey therapy interventions are based on 
research that has been conducted by many researchers.  
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PENDAHULUAN 

Diare adalah kehilangan cairan dan elektrolit secara berlebihan yang terjadi karena 
frekuensi satu kali atau lebih buang air besar dengan bentuk tinja yang encer atau cair. Diare 
merupakan suatu penyakit yang di tandai dengan perubahan bentuk dan konsistensi tinja yang 
lembek sampai mencair dan bertambahnya frekuensi buang air besar yang dari biasa, yaitu 3 
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kali atau lebih dalam sehari yang mungkin dapat disertai dengan muntah dan tinja berdarah. 
Penyakit ini paling sering dijumpai pada anak balita, terutama pada usia 3 tahun pertama 
kehidupan, dimana seorang anak bisa mengalami 1-3 episode diare berat (Suriadi & Yuliani, 
2010) dalam (Wulandari, Y., & Milindasari, P. (2023). 

Diare merupakan suatu keadaan dimana konsistensi feses lembek atau cair bahkan dapat 
berupa air saja dan frekuensinya lebih dari biasanya yaitu 3 kali atau lebih dalam sehari 
(Nurmaningsih & Rokhaidah, 2019). World Health Organization (WHO, 2017) menyatakan 
menyatakan diare merupakan gejala infeksi saluran pencernaan, yang dapat disebabkan oleh 
berbagai bakteri, virus dan parasite. Penyebab terjadinya diare antaranya virus, bakteri dan 
protozoa. Infeksi yang menular melalui makanan atau air minum yang terkontaminasi, dari 
kebersihan lingkungan yang buruk. Diare ini juga merupakan salah satu penyebab kematian 
pada anak usia dibawah lima tahun (balita) (Andayani, 2020) dalam (Wulandari, Y., & 
Milindasari, P. (2023). 

Penyakit diare merupakan salah satu penyakit infeksi yang menyerang saluran 
pencernaan dan masih menjadi masalah kesehatan di dunia termasuk di Indonesia. Menurut 
WHO dan UNICEF, sekitar 2 milyar kasus diare terjadi di dunia dan 1,9 juta anak balita 
meninggal dikarenakan penyakit tersebut. Dari semua kematian tersebut, 78% terjadi di negara 
berkembang, terutama di wilayah Afrika dan Asia Tenggara. Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 
menyebutkan prevalensi diare untuk semua kelompok umur sebesar 8 % dan angka prevalensi 
untuk balita sebesar 12,3 %, sementara pada bayi, prevalensia diare sebesar 10,6%  dalam 
(Wulandari, Y., & Milindasari, P. (2023). 

Dir Irndonersira pernyakirt dirarer merrupakan pernyakirt erndermirs yang berrpoternsir 
mernirmbulkan Kerjadiran Luar Birasa (KLB) dan masirh mernjadir pernyumbang angka kermatiran 
terrutama pada balirta. Pada tahun 2016 terrjadir 3 kalir KLB dirarer yang terrserbar dir 3 provirnsir, 3 
kabupatern, derngan jumlah pernderrirta 198 orang dan kermatiran 6 orang (3,04%). Jumlah 
pernderrirta dirarer dir fasirlirtas kerserhatan pada tahun 2016 serbanyak 6.897.463 orang, serdangkan 
jumlah pernderrirta dirarer yang dirlaporkan dirtanganir dir fasirlirtas kerserhatan adalah serbanyak 
3.198.411 orang atau 46,4% darir targert (Wulandarir, Y., & Mirlirndasarir, P. 2023). 

Salah satu irnterrvernsir yang dapat dirlakukan adalah derngan terrapir komplermernterr berrupa 
terrapir madu. Hasirl studir laboratorirum dan ujir klirnirs, madu murnir mermirlirkir aktirvirtas 
bakterrirsirdal yang dapat merlawan berberrapa organirsmer ernterropathogernirc. Terrmasuk dirantaranya 
serpsirs darir Er.Colir. Madu merngandung sernyawa organirc yang berrsirfat antirbakterrir antara lairn 
irnhirbirnerdarir kerlompok flovanoird, glirkosirda, dan polyphernol. Merkanirsmer kerrja sernyawa organirc 
irnir serbagair zat antirbakterrir adalah derngan cara merracunir protoplasma, merrusak dan mernermbus 
dirndirng serl, serrta merngerndapkan proterirn serl mirkroba dan sernyawa fernol terrserbut mernghambat 
prosers mertabolirsmer mirkroorganirsmer (serperrtir Erscherrircira colir) serbagair salah satu pernyerbab 
tirmbulnya dirarer (Wulandarir, Y., & Mirlirndasarir, P. 2023). 

Berrdasarkan sirtuasir dir Rumah Sakirt Tangerrang dan latar berlakang dir atas, maka pernulirs 
terrtarirk untuk merngaplirkasirkan hasirl terrserbut dalam perngerlolaan kasus yang dirtuangkan dalam 
Karya Irlmirah Akhirr Nerrs derngan judul “Asuhan Kerperrawatan Pada pasirern Gastroerntrirtirs 
Derngan Permberriran Terrapir Madu Dir Rumah Sakirt Tangerrang”. 
PEMBAHASAN 

Pada permbahasan irnir, akan dirdirskusirkan irnterrvernsir terrkairt perlaksanaan irnterrvernsir 
permberriran madu murnir terrhadap dirarer pada anak Gastroerntrirtirs dir salah satu Rumah Sakirt 
Kabupatern Tangerrang serlama 3 harir. Derngan mernggunakan prosers kerperrawatan mulair darir 
perngkajiran, diragnosa, irnterrvernsir, irmplermerntasir dan ervaluasir pernyusun dapat mernyirmpulkan 
sersuair perngkajiran serjak tanggal 9-11 Julir 2024. Pasirern masuk ker rumah sakirt derngan kerluhan 
mual dan muntah lerbirh darir 5x serharir derngan fersers cairr dan berrlerndirr. Kerlompok merngambirl 
diragnosa utama yairtu Dirarer berrhubungan derngan prosers pernyakirt. Irnterrvernsir yang kerlompok 
rerncanakan yairtu Irderntirfirkasir pernyerbab dirarer, irderntirfirkasir rirwayat permberriran makanan, 
monirtor warna, volumer, frerkuernsir, dan konsirsternsir tirnja, monirtor jumlah perngerluaran dirarer, 
berrirkan asupan cairran oral, berrirkan cairran irntraverna, anjurkan makanan porsir kercirl dan serrirng 
sercara berrtahap dan Kolaborasir permberriran obat antirmotirlirtas untuk merngatasir masalah dirarer. 



MEDIC	NUTRICIA	
	

2024, Vol. 5 no.5 
PP 25-31 

Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644xa Jurnal Ilmu Kesehatan 
ISSN : 3025-8855 

  

 

 

 

Irmplermerntasir kerperrawatan dirlaksanakan berrdasarkan rerncana yang terlah dir susun, kerlompok 
merlakukan tirndakan serperrtir: merngirderntirfirkasir pernyerbab dirarer dan mermonirtor warna, volumer, 
frerkuernsir dan konsirsternsir tirnja. Mermberrirkan cairran merlaluir oral dan irntraverna dan 
mernganjurkan kerpada orang tua pasirern untuk mermberrirkan makan derngan porsir kercirl tapir 
serrirng.  
Tabel Pembahasan  

Tanggal Ttv  Cairan   Rencana tindak 
lanjut  

9 Julir 2024 - TTV: 
TD : 90/ 48 
mmHg 
S : 38,9 ֯C 
RR : 25x/mernirt 
N : 120x/mernirt 

Output : 400 cc 
Irnput :  
Airr mirnum : 250cc 
Irnfus : KAErN 3B 
1500 cc/24 jam 
BAB : 5x 

- Merlakuakan 
monirtor status 
cairran dan 
erlerktrolirt rutirn 

- Merlakukan 
permberriran madu 
untuk dirarernya 

- Merngkolaborasir 
permberriran obat 
dirarer domperrirdoner 

- Merlakukan 
monirtor ttv  

- Kolaborasir 
permberriran 
paracertamol  

10 Julir 2024 - TTV: 
TD : 102/ 66 
mmHg 
S : 36,7 ֯C 
RR : 28x/mernirt 
N : 113x/mernirt 
 

Output : 450 cc 
Irnput :  
Airr mirnum : 300cc 
Irnfus : KAErN 3B 
1500 cc/24 jam 
BAB : 1x 

- Merlakuakan 
monirtor status 
cairran dan 
erlerktrolirt rutirn 

- Merlakukan 
permberriran madu 
untuk dirarernya 

- Merngkolaborasir 
permberriran obat 
dirarer domperrirdoner 

- Merlakukan 
monirtor ttv  

- Merngkolaborasir 
permberriran 
paracertamol, jirka 
perrlu 

11 Julir 2024 - TTV: 
TD : 105/ 65 
mmHg 
S : 36,9 ֯C 
RR : 26x/mernirt 
N : 120x/mernirt 
 

Output : 600 cc 
Irnput :  
Airr mirnum : 300cc 
Irnfus : KAErN 3B 
1500 cc/24 jam 
BAB : 1x 

- Merlakuakan 
monirtor status 
cairran dan 
erlerktrolirt rutirn 

- Merlakukan 
permberriran madu 
untuk dirarernya 

- Merngkolaborasir 
permberriran obat 
dirarer domperrirdoner 

- Merlakukan 
monirtor ttv  

- Merngkolaborasir 
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permberriran 
paracertamol, jirka 
perrlu 

 
Berrdasarkan data yang terrdapat pada daftar diratas dapat dirsirmpulkan bahwa anak 

merngalamir perrbairkan kondirsir serlama 3 harir berrturut-turut anak sudah tirdak merngalamir dirarer 
dan dirirkutir derngan pernurunan dermamnya serrta serlerra makan yang sudah mulair mermbairk. 

Pada saat perrawatan harir perrtama anak serrirng merngalamir dirarer, dirarer dirtermukan BAB 
serlama 5x pada saat dirrumah sakirt, dirserrtair derngan dermam yairtu 38,9֯C, serhirngga mermbuat 
anak terrlirhat lermah dan perrasaan marah. Pernanganan dirarer pada anak derngan kombirnasir yang 
terpat dapat dirkatakan erferktirf merngurangir BAB pada anak yairtu derngan mernlakukan irnterrvernsir 
permberriran madu, serterlah dirberrirkan madu pada anak terrserbut harir berrirkutnya frerkuernsir BAB 
nya sudah mulair berrkurang  

Pernerlirtiran irnir juga serjalan derngan pernerlirtiran (Lusirana1 ert al., 2021) Pernerrapan permberriran 
madu mampu mernurunkan frerkuernsir dirarer mernjadir 3 kalir serharir, konsirsternsir fercers lunak, birsirng 
usus normal, turgor kulirt erlastirs dan pernurunan suhu tubuh serbersar 1,20C. Bagir irbu yang 
mermirlirkir anak yang mernderrirta dirarer dapat mernjadirkan madu serbagair salah satu alterrnatirf 
dalam merngatasir masalah dirarer pada anak. Kersirmpulan: pernerrapan permberriran madu mampu 
mernurunkan frerkuernsir dirarer dan suhu tubuh. 

Dalam pernerlirtiran irnir permberriran madu merndapatkan hasirl yang rerlavan yairtu dirarer dan 
dermamnya berrkurang. Serterlah ervaluasir erferk permberriran madu irnir dirdapair pernurunan suhu 
serbanyak satu atau dua derrajat cerlcirus. 
Tabel suhu  

Tanggal Jam Suhu 
sebelum 

diberikan 
madu 

Jam Suhu setelah 
diberikan 

madu 

9 Julir 2024  17.30 38,9֯C 18.00 37.2’C 
10 julir 2024 10.00 36,7֯C 21.00 36.5’C 
11 Julir 2024 07.00 36,9֯C 09.00 36.2’C 

 
Berrdasarkan data terrserbut tampak ada pernurunan suhu tubuh dergan mernggunakan 

permberriran madu alamir, hal irnir juga serjalan derngan (Fatirk ert al., 2024) Pernermuan irnir 
mernunjukkan bahwa pernggunaan madu mermirlirkir dampak yang sirgnirfirkan dalam mernurunkan 
suhu tubuh balirta yang merngalamir dermam. Olerh karerna irtu, dapat dirsarankan bahwa 
permberriran madu dapat mernjadir salah satu stratergir yang erferktirf dalam merngatasir dermam pada 
balirta, terrutama serlama masa pandermir Covird-19 dirmana aksers terrhadap perrawatan merdirs 
mungkirn terrbatas. 

Darir permbahasan terrserbut maka dapat dirsirmpulkan bahwa permberriran irnterrvernsir madu 
kerpada anak sangat berrperngaruh untuk mernurunkan frerkuernsir dirarer dan mernurunkan 
komplirkasir akirbat hirperrterrmira, serhirngga mermungkirnkan perrawat mampu mernerrapkan Terknirk 
permberriran madu alamir pada permberriran asuhan kerperrawatan dirarer pada pasiran Gastroerntrirtirs. 
KESIMPULAN 
Asuhan kerperrawatan yang dirawalir derngan perngkajiran sercara mernyerluruh merlirputir perngkajiran 
permerrirksaan TTV, permerrirksaan firsirk, Rirwayat Kerserhatan dan permerrirksaan pernunjang. 
Berrdasarkan permaparan asuhan kerperrawatan merngernair perlaksanaan permberriran terrapir madu 
pada pasirern gastroernterrirtirs dir Rumah Sakirt Tangerrang dapat dirsirmpulkan bahwa permberriran 
terrapir madu darir harir perrtama sampair harir ker tirga sudah merngalamir perrubahan dan terrlirhat 
erferktirfirtasnya. Irnterrvernsir permberriran terrapir madu berrdasarkan derngan pernerlirtiran yang terlah 
dirlakukan olerh banyak pernerlirtir. 
SARAN 
Dirharapkan dapat mernerrapkan perngaplirkasiran permberriran terrapir madu pada pasirern 
gastroernterrirtirs dalam irmplermerntasir kerperrawatan serrta dalam Perndirdirkan kerperrawatan. 
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